BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
poster berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran PK di kelas 111 SDN 03 Seluma. Hal ini ditunjukkan
dari hasil rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen
sebesar 82,5 yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol sebesar 70,3. Selain itu, hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,25 lebih besar dari ttabel
sebesar 2,00 pada taraf signifikan 0,05, sehingga H, ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian, penggunaan media poster
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa,
karena mampu menarik perhatian, meningkatkan ketertarikan,
serta mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya pada materi “Berbeda Itu Indah”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media poster berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar siswa pada pembelajaran PKn kelas 111 di SDN
03 Seluma. Oleh karena itu, media poster dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif

untuk meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dasar.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka

terdapat beberapa implikasi sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran visual seperti
poster dapat meningkatkan minat belajar siswa sekolah
dasar. Media poster yang memadukan gambar dan tulisan
secara menarik mampu membantu siswa memahami materi

dengan lebih mudah dan menyenangkan.

. Implikasi praktis

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa media
poster dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran PKn. Guru
dapat memanfaatkan media poster untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan
tidak monoton.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru
Guru disarankan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menggunakan media pembelajaran, salah satunya media

poster, agar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
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siswa. Guru juga dapat mengkombinasikan poster dengan
metode pembelajaran aktif agar hasilnya lebih maksimal.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas dan
dukungan dalam pengembangan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan menyenangkan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari
segi jumlah sampel maupun variabel penelitian, seperti
mengkaji pengaruh media poster terhadap hasil belajar atau
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran lain.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam
proses pembelajaran  serta memanfaatkan  media
pembelajaran yang digunakan guru sebagai sarana untuk

meningkatkan pemahaman dan minat belajar.
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